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ABSTRAKSI

Dewasa ini, semakin banyak wanita Jepang yang sudah menikah dan
menginginkan menjadi wanita karir. Peran lingkungan yang akan dibahas dalam
penelitian ini meliputi, peran keluarga dan peran lingkungan kerja. Penulis ingin
melakukan penelitian lebih dalam lagi mengenai bagaimanakah lingkungan
berperan dalam mendukung wanita karir Jepang dewasa ini serta bagaimanakah
dampak positif dan negatif yang terjadi pada peran lingkungan terhadap wanita
karir Jepang dewasa ini. Peran lingkungan yang dibahas dalam penelitian ini
difokuskan kepada peran keluarga dan peran lingkungan kerja. Penulis melihat
adanya masalah pada wanita Jepang yang sudah menikah dan ingin tetap bekerja.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan teknik analisis desktiprif.
Sumber data yang didapatkan ialah dari kuisioner yang disebarkan kepada tujuh
orang wanita Jepang sebagai responden pilihan penulis. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini, antara lain; Kebijakan Womenomics, Teori perkembangan
karir Donald Super, serta Konsep work-family conflict oleh Greenhaus & Beutell.
Hasil penelitian menyatakan bahwa sebagian besar responden menjawab mereka
adalah ibu rumah tangga sekaligus wanita karir. Tentunya ketika menjadi wanita
karir terdapat dampak positif serta negatifnya. Adapun dari kedua peran yang
dibahas dalam penelitian ini (peran keluarga&peran lingkungan kerja) yang paling
memepengaruhi dalam mendukung wanita Kkarir Jepang adalah peran lingkungan
kerja. Selain itu juga dukungan keluarga pun dapat membantu meningkatkan
wanita karir di dunia kerja, jika hal pekerjaan rumah tangga dikerjakan bersama-
sama (sumai&istri).
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